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Abstrak

Staphylococeus aurens adalah salah satu bakteri pemicu terjadinya diare dan penyakit pada kulit. Salah satu tanaman yang telah
diteliti sebagai antibakteri adalah tanaman daun teh putih (Camellia sinensis 1..). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui formulasi sediaan gel hand sanitizer ekstrak daun teh putih yang memberikan efektivitas antibakteri paling baik ter-
hadap bakteri S. aurens. Daun teh putih diekstraksi menggunakan etanol 96% dengan metode maserasi. Gel dibuat 3 formula
dengan konsentrasi ekstrak etanol daun teh putih sebesar 2%, 4%, dan 6%. Gel diuji sifat fisik, stabilitas dan aktivitas anti-
bakteri terhadap bakteri S. awrews. Uji antibakteri dilakukan dengan metode sumuran. Hasil penelitian menunjukkan gel
ekstrak etanol daun teh putih memenuhi persyaratan pH, viskositas, dan homogenitas. Gel ekstrak etanol daun teh putih
bisa dikatakan stabil selama penyimpanan karena tidak terdapat perubahan yang berarti pada gel, baik itu organoleptis, pH,
dan homogenitas. Pada pengujian antibakteri ketiga formula yang dibuat memiliki aktivitas antibakteri. Semakin tinggi kon-
sentrasi ekstrak (2-6%) maka daya hambat yang dihasilkan semakin besar.

Kata kunci: gel, daun teh putih, antibakteri.

Abstract

Staphylococcus anrens is one of the bacteria that trigger the occurrence of diarrbea and disease on the skin. One of the plants has been researched as
antibacterial is the leaves of white tea plant (Camellia sinensis 1..). The purpose of this study was determine the formmulations a gel Hand sanitizer
leaf extract of white tea that gives the best effectiveness of antibacterial against the bacteria Staphylococcus aureus. White tea leaves are extracted
using 96% ethanol by the method of maceration. The Gel was made into 3 formulas with the concentration of the ethanol extract of the leaves of
white tea of 2%, 4%, and 6%. Gel tested the physical properties, stability and antibacterial activity against the bacteria Staphylococcus aureus.
Antibacterial test conducted by the method of pitting. The results of the study showed the gel of ethanol extract of the leaves of white tea have met
the requirements of pH, viscosity, and homogeneity. Gel ethanol extract of the leaves of white tea can be said to be stable during storage becanse
there is no meaningful change on the gel, wether it is organoleptic, pH, and homogeneity. In testing the antibacterial formula has antibacterial activ-
ity. The higher the extract concentration, the greater inbibition produced.

Keywords: gel, leaves of white tea, antibacterial
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1. PENDAHULUAN

Tangan merupakan media yang sangat mu-
dah untuk penyebaran penyakit dan infeksi
pada manusia karena tangan manusia sangat
sering melakukan kontak dengan lingkungan,
serta kontak dengan area mata, hidung mau-
pun mulut yang sangat rentan untuk jalan in-
feksi bakteri. Kebersihan tangan yang terjaga
adalah salah satu hal penting dalam langkah
pencegahan penyakit yang disebabkan oleh
infeksi mikroorganisme dan penyakit menu-
lar lainnya (WHO, 2005). Kebanyakan bak-
teri kulit dijumpai pada epitelium yang sea-
kan-akan bersisik (lapisan luar epidermis),
membentuk koloni pada permukaan sel-sel
mati. Kebanyakan bakteri ini adalah spesies
Staphylococcus (kebanyakan S. epidermis dan
S. anrens) dan sianobakteri aerobik, atau
difteroid (Pelczar dan Chan, 1988).

Bakteri Staphylococcus aureus adalah jenis
umum dari bakteri kulit yang dapat
ditemukan di berbagai bidang seperti kulit,
rongga hidung dan saluran pernapasan.
Staphylococcns  anrens digolongkan ke dalam
bakteri gram positif. Oleh karena itu salah
satu pencegahan atau menghindari bakteri
tersebut adalah dengan menjaga kebersihan
tangan dengan cara mencuci tangan

Mengikuti perkembangan dunia yang
modern, masyarakat kini lebih menyukai se-
diaan band sanitizer. Penggunaan gel hand sani-
tizer cukup mudah dalam pengaplikasian dan
mudah untuk dibawa kemana saja karena
kemasannya yang praktis, selain itu gel hand
sanitizer dapat melembabkan kulit setelah
pemakaian. Sediaan dalam bentuk gel banyak
digunakan karena mempunyai banyak keun-
tungan diantaranya mudah mengering,
tidang lengket, membentuk lapisan film se-
hingga mudah dicuci. Hasil penelitian San-
dora (2005) menunjukkan bahwa band sani-
tizer efektif untuk mengurangi penyakit
gangguan pencernaan dan mengurangi penu-
laran penyakit di dalam rumah tangga.

Berdasarkan proses pengolahannya,
teh digolongkan menjadi empat jenis, yaitu
teh hitam, teh oolong, teh hijau, dan teh
putih. Di antara keempat jenis teh tersebut,
teh putih merupakan teh yang dinilai lebih
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spesial (Rohdiana, 2015). Teh putih diproses
secara alami dan minimal yaitu hanya melalui
pelayuan dan pengeringan dengan bantuan
angin dan sinar matahari pegunungan segera
setelah proses pemetikan dilakukan, tanpa
mengalami proses oksidasi atau fermentasi
maupun  penggilingan  schingga  tidak
merusak bentuk teh yang sebenarnya
(Towaha, 2013). Teh putth mempunyai kan-
dungan flavonol yang merupakan senyawa
golongan flavonoid. Komposisi kimia flavo-
nol pada teh mirip katekin. Flavonol pada
teh meliputi kaempferol, kuersetin, dan
mirisetin (Towaha, 2013).

Hasil penelitian Widyasanti  dkk
(2015) menunjukkan bahwa Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) ekstrak teh putih
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ada-
lah 6% dengan diameter zona hambat yaitu
10,08 mm. Hasil penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa ckstrak teh putih mempunyai
aktivitas antibakteri. Oleh karena itu, penulis
membuat formulasi sediaan gel hand sanitiz-
er dengan ekstrak daun teh putih.

Metode Penelitian

1. Alat

Alat-alat yang digunakan antara lain
alat-alat gelas, oven (Memmert), ayakan (Ty-
ler sieves) 20 dan 40 mesh, autoklaf, inkuba-
tor, Laminar Air Flow (LAF), jarum ose,
lampu spiritus, mikro pipet, pipet tetes, pH
meter, cawan petri, kapas steril, blender, ca-
wan, kertas saring, mortir dan stamper, serta
viskometer.

2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan yaitu
daun teh putih yang diambil dari Kecamatan
Kalibening, Kabupaten Banjarnegara Jawa
Tengah, Alkohol 96%, carbopol, TEA, metil
paraben, gliserin, aquadest, nutrient agar,

NACL
Tahapan Penelitian
1. Determinasi Tumbuhan

Tujuan determinasi adalah untuk me-
mastikan identitas tanaman yang digunakan.
Determinasi daun Teh Putih dilakukan di
Laboratorium ~ Taksonomi  Tumbuhan
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Fakultas Biologi Universitas Jendral Su-
dirman.

2. Penyiapan Bahan

Daun teh putih segar diperoleh dari perke-
bunan teh di Kecamatan Kalibening, Kabu-
paten Banjarnegara Jawa Tengah. Daun teh
putih yang telah dipanen kemudian dik-
eringkan dengan cara diangin-anginkan pada
suhu udara pegunungan

3. Ekstraksi

Teh  putih  diperkecil  ukuran
partikelnya kemudian diayak menggunakan
pengayak nomer 20/40, yang berarti
sebanyak 100% simplisia kering lolos pada
ayakan mesh 20, kemudian sebanyak 40%
dari 100% simplisia kering lolos ayakan
mesh 40. Serbuk teh putih kemudian
diekstraksi dengan metode maserasi dengan
cara £1000 ml larutan etanol 96% (1:4 b/v)
pada suhu kamar selama 24 jam. Penyarin-
gan dilakukan dengan menggunakan kertas
filter (Whatman paper no. 40). Filtrat
divapkan menggunakan rotary vacuum
evaporator dengan suhu 500C hingga pekat.
Ekstrak pekat divapkan kembali diatas pe-
nangas air hingga diperoleh ekstrak kental.

4. Pembuatan Gel

Formula Gel ekstrak daun teh putih
dibuat dengan 4 wvariasi konsentrasi
ekstrak.yaitu 2 %; 4%; dan 6% dan kontrol
negatif menggunakan basis gel carbopol,
Trietanolamin sebagai alkalizing agent, Gliser-
in sebagai emolient, Metilparaben sebagai
pengawet dan Aquadest sebagai pelarut.

Tabel 1. Formula basis gel (gram)

Bahan 1 11 11T v
Ekstrak (%) 2 4 6 -
Catbopol (g 0,3 0,3 0,3 0,3

TEA (mL) 1 1 1 1
Metil para- 0,1 0,1 0,1 0,1

ben (g)

Gliserin 7,5 7,5 7,5 7,5
(mL)

Corigen q.s q.s q..s q.s
Colotis

Aquadesad 24 214100 ad 100
100 100

(mL) ml ml
ml ml
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Gel dibuat dengan cara melarutkan car-
bopol dengan aquadest panas kemudian di-
aduk cepat agar tidak terjadi aglomerat. Metil
paraben yang sudah dilarutkan dengan sedi-
kit aquadest ditambahkan ke dalam larutan
carbopol. Ekstrak etanol daun teh puth
dilarutkan dalam gliserin dan dimasukkan ke
dalam larutan cabopol. TEA ditambahkan
sedikit demi sedikit dengan kecepatan pen-
gadukan yang lebih tinggi sampai terbentuk
gel yang homogen dan ditambahkan sisa
aquadest. Pewarna merah kemudian dit-
ambahkan sedikit demi sedikit sampai men-
gasilkan warna yang sesuai.

5. Evaluasi Sediaan Gel

Uiji yang dilakukan meliputi organoleptis
(warna, bentuk, dan bau yang diamati secara
visual), homogenitas, pengujian pH, vis-
kositas, daya sebar, dan daya lekat

6. Uji Aktivitas Antibakteri

Terlebih dahulu dilakukan sterilisasi
alat-alat yang akan digunakan menggunakan
autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 men-
it, kemudian pembuatan media Nutrien
Agar (NA). Lalu dilakukan peremajaan bak-

teri dan membuat suspensi bakteri uji.

Uji Aktivitas antibakteri dilakukan un-
tuk mengetahui efektivitas antibakteri sedi-
aan gel ekstrak etanol daun teh putih yang
dilakukan dengan metode sumuran. Lubang
dengan alat pembolong, kemudian formulasi
gel dimasukkan sebanyak 0,1 gram. Lalu di-
masukkan kedalam inkubator dengan suhu
37°C selama 24 jam. Diameter zona hambat
bakteri uji ditunjukkan dengan terbentuknya
zona hambat yaitu daerah jernih disekitar
lubang atau sumuran. Pengukuran dilakukan
dari dasar cawan petri dengan jangka sorong.
Kontrol negatif yang digunakan adalah gel
yang diformulasikan tanpa ekstrak etanol
daun teh putih dengan perlakuan yang sama.
Sedangkan kontrol positif yang digunakan
adalah gel antiseptik yang beredar di pasaran
(mengandung

bahan aktif alkohol 60%).

41



Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. VIII No. 1 Mei 2022

1Zulfa Ika Setyaningsih, *Diniatik, 'Arif Budiman

7. Analisis Data

Data hasil uji sifat fisik organoleptis,
homogenitas dan pH, dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Uji daya
sebar, daya lekat, viskositas, dan uji aktivitas
antibakteri gel dianalisis menggunakan uji
one way ANOVA. Hasil dinyatakan berbeda
tidak bermakna jika signifikansinya >0,05
dan dinyatakan berbeda bermakna jika sig-
nifikansinya <0,05.

Hasil dan Pembahasan
A. Determinasi Tanaman

Tanaman  yang  digunakan  pada
penelitian ini adalah daun teh putih. Sebelum
digunakan untuk penelitian, tanaman perlu
dilakukan determinasi. Tujuan determinasi
adalah untuk memastikan identitas tanaman
yang digunakan. Determinasi daun teh putih
dilakukan di Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas Jen-
dral Sudirman. Hasil determinasi terdapat
pada lampiran 1. Determinasi tanaman
menyatakan tanaman yang digunakan dalam
penelitian adalah benar daun teh putih.

B. Penyiapan Tanaman

Daun teh putih segar diperoleh dari
perkebunan teh di Kecamatan Kalibening,
Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah.
Daun teh putih yang telah dipanen kemudi-
an dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan pada suhu udara pegunungan.
Pengeringan dilakukan selama 4 hari dengan
tujuan untuk mengurangi kadar air dan
menghentikan proses reaksi enzimatik dalam
daun, schingga mencegah penurunan mutu
atau rusaknya kandungan simplisia. Daun
yang telah kering dimasukkan ke dalam
blender untuk memperkecil ukuran partikel
daun schingga luas permukaan daun yang
nantinya akan kontak dengan pelarut akan
maksimal pada proses maserasi.

C. Ekstraksi

Daun teh putih yang sudah diserbukan
kemudian diayak menggunakan ayakan
20/40. Hasil dari pengayakan diperoleh 250
gram yang akan dibuat menjadi ekstrak.
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Ekstraksi yang dilakukan menggunakan
metode maserasi. Metode maserasi merupa-
kan cara penyarian yang sederhana, dengan
cara merendam serbuk simplisia dalam
cairan penyati. Maserasi ini diharapkan dapat
menyari senyawa-senyawa non polar yang
larut dalam pelarut etanol 96%.

Ekstrak yang diperoleh diuapkan
menggunakan rotary evaporator dengan su-
hu 50°C untuk menguapkan pelarut yang
masih berada di dalam ekstrak sehingga di-
harapkan ekstrak yang diperoleh merupakan
komponen zat aktif yang terdapat pada daun
teh putih dan tidak dipengaruhi oleh pelarut
yang digunakan. Ekstrak kental yang di-
peroleh sebanyak 58,02 gram dari 250 gram
serbuk kering daun teh putih. Dengan hasil
randemen ekstrak sebesar 23,208%. Ekstrak
yang didapat berwarna hitam kecoklatan,
bentuk kental, pekat, dan berbau khas daun
teh putih.

Gambar 1. Ekstrak Daun Teh Putih

D. Evalasi Gel Ekstrak Etanol Daun Teh
Putih

1. Pengamatan Organoleptis

Hasil pengamatan organoleptis da-
lam mengamati perubahan — perubahan yang
terjadi pada sediaan gel yang meliputi ben-
tuk, warna dan bau bisa dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis

Formula Bentuk Warna Bau
GEEDTP Merah Ke- Khas Semi
2% coklatan ekstrak padat
GEEDTP Merah Ke- Khas Semi
4% coklatan ekstrak  padat
GEEDTP Coklat Khas Semi
6% ckstrak  padat
Kontrol Merah Tidak Semi
negatif muda berbau padat
Keterangan:
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Basis : Basis Gel
GEEDB : Gel ekstrak etanol daun
beluntas

2. Uji Homogenitas Gel

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah pada saat proses pembu-
atan gel, zat aktif tercampur secara homogen
dengan basis dan bahan tambahan lainnya.
Pada tabel 2 hasil uji homogenitas dari ketiga
sediaan gel tersebut menunjukkan tidak
adanya butiran kasar dan menggumpal pada
plat kaca, schingga dapat dikatakan homo-
gen. Hal ini menunjukkan bahan-bahan yang
digunakan dalam pembuatan tercampur
semua.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Homogonitas

Formula Hasil Pengamatan
GEEDTP 2% Homogen
GEEDTP 4% Homogen
GEEDTP 6% Homogen
Kontrol negatif Homogen

Keterangan:
GEEDTP : Gel Ekstrak Etanol Daun Teh Putih
3. Pengukuran pH

Pengukuran pH dilakukan untuk menen-
tukan pH sediaan gel yang telah dibuat. Uji
pH bertujuan untuk mengetahui apakah pH
sediaan gel yang dibuat memiliki pH yang
sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5. Apabila
pH sediaan berada diluar interval pH kulit
akan menyebabkan kulit menjadi kering atau
bahkan terjadi iritasi (Suryani dkk, 2017).

Hasil uji pH dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengamatan pH

Formula Pengamatan
GEEDTP 2% 5
GEEDTP 4%

GEEDTP 6% 6
Kontrol negatif 5

Keterangan:

GEEDTP: Gel Ekstrak Etanol Daun Teh Putih

p-ISSN 2460-9986
e-ISSN 2476-9436

Gel ckstrak etanol daun teh putih
dengan konsentrasi ckstrak 2% dan 4%
memiliki pH 5, sedangkan gel dengan kon-
sentrasi ekstrak 6% memiliki pH 6. Ber-
dasarkan hasil pengukuran pH, diketahui
bahwa gel ekstrak etanol daun teh putih
memiliki pH yang sesuai dengan syarat sedi-
aan topikal karena masih dalam rentang pH
kulit normal (4,5-6,5).

4. Pengukuran Viskositas

Pengukuran viskositas gel bertujuan un-
tuk menentukan nilai kekentalan suatu zat.
Nilai viskositas gel yang baik antara 2000-
4000 cp (Garg et al., 2002). Hasil penguku-
ran viskositas sediaan krim dapat dilihat pa-
da tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Viskositas
Pengamatan (cP) +

Formula
SD
GEEDTP 2% 3310£10
GEEDTP 4% 2710£10
GEEDTP 6% 2530426,45

Kontrol negatif 7640+571,57

Keterangan:
GEEDTP: Gel Ekstrak Etanol Daun Teh Putih

Berdasarkan hasil pengukuran ketiga gel
ckstrak etanol daun teh putih memiliki vis-
kositas yang sesuai dengan syarat karena ma-
suk ke dalam rentang viskositas yang baik.
Pada kontrol negatif sediaan gel yaitu formu-
la yang tidak ditambahkan ekstrak memiliki
nilai viskositas yang paling tinggi, bisa
dikatakan terlalu kental dan tidak memenuhi
syarat viskositas gel yang baik. Pada tabel 5
menunjukkan semakin banyak konsentrasi
ekstrak maka viskositas sediaan gel menurun

5. Uji Daya Sebar
Tabel 6. Hasil Pengamatan Daya Sebar

Formula Pengamatan (cm) + SD
GEEDTP 2% 6,3610,057
GEEDTP 4% 6,73£0,057
GEEDTP 6% 7,310,1

43



Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. VIII No. 1 Mei 2022

1Zulfa Ika Setyaningsih, *Diniatik, 'Arif Budiman

Kontrol negatif 5,610,115

Keterangan:
GEEDTP: Gel Ekstrak Etanol Daun Teh Putih

Berdasarkan tabel 6 nilai daya sebar dari
masing-masing sediaan berbeda. Formula
GEEDTP 2% dan 4% memiliki nilai daya
sebar yang memenubhi syarat, sedangkan
GEEDTP 6% tidak memenubhi syarat daya
sebar yang baik. Semakin besar konsentrasi
ekstrak yang ditambahkan maka semakin be-
sar nilai daya sebarnya

6. Uji Daya Lekat
Tabel 7. Hasil Pengamatan Daya Lekat

Formula Pengamatan (detik)

+SD
GEEDTP 2% 1,330,041
GEEDTP 4% 1,2240,026
GEEDTP 6% 0,9520,06
Kontrol negatif 1,4610,063

Keterangan:
GEEDTP: Ekstrak Etanol Daun Teh Putih

Uji daya lekat dilakukan untuk menge-
tahui kemampuan sediaan gel melekat
dengan baik pada permukaan kulit. Ber-
dasarkan hasil uji daya lekat yang dilakukan
menunjukkan bahwa sediaan ini tidak me-
menuhi syarat daya lekat yang baik yaitu tid-
ak kurang dari 4 detik. Hal ini mengartikan
bahwa gel yang dibuat tidak dapat berkontak
dengan kulit dalam waktu yang lama sching-
ga efek yang ditimbulkan minimum.

E. Uji Stabilitas Gel

Uji  stabilitas gel dilakukan dengan
menggunakan cycling test. Uji ini dilakukan
pada sediaan dengan suhu penyimpanan
yang berbeda dalam interval waktu tertentu
dengan tujuan

untuk mempercepat terjadinya perubahan
yang biasanya terjadi pada kondisi normal.
Uji dilakukan dengan menyimpan sediaan gel
pada suhu 4 °C selama 24 jam lalu dikeluar-
kan dan ditempatkan pada suhu 40°C selama
24 jam. Percobaan diulang sebanyak 6 kali,
kemudian kondisi fisik dibandingkan selama
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percobaan dengan sediaan  sebelumnya

(Suryani, 2017).

1. Uji Organoleptis
Tabel 8. Hasil Uji Organoleptis Sebelum dan
Sesudah Cycling test

4

Warna Bau Bentuk
Formula
S S e Swid Shdwm S
b Merzh Khas Kluas Semi Semu
GEEDTP 2%
Kecoklatzn  Kecoklatan  ehstrak ehsteak padat padat
Mezh Merzh Khas Kluas Semi Semu
GEEDTF 4%
Kecoklstan ~ Kecoblaten stk ehstk padat padat
Khas Fuas Semi Semu
GEEDTF &% Coklat Coklat
ghatrak  ekstrak padat padat
: | Semi Sems
Fontrol negatf  Memhmuda  Mesah muda M@& M
waw b ol g
Keterangan:

GEEDTP: Ekstrak Etanol Daun Teh Putih

Pemeriksaan organoleptis meliputi warna,
bau, dan bentuk gel ekstrak etanol daun teh
putih pada sebelum dan sesudah perlakuan
cycling test. Hasil uji organoleptis pada tabel
7 menunjukkan tidak adanya perubahan
warna, bau dan bentuk. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa sediaan gel tersebut dalam
penyimpanan

2. Uji Homogenitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sediaan gel yang telah dibuat tidak terasa
kasar atau menggumpal pada saat diraba,
dan ketika dioleskan pada lempeng kaca tid-
ak terdapat butiran kasar pada sediaan. Se-
hingga dapat dikatakan homogen secara
fisik baik sebelum maupun setelah penyim-
panannya. Hal ini menunjukkan bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan gel
tercampur sempurna, dan homogenitas gel
stabil dalam penyimpanan

3. Pengukuran pH

Data pengukuran pH pada sebelum dan
sesudah cycling test menunjukkan tidak
adanya perubahan pH yang berarti bahwa
sediaan gel yang dibuat stabil dalam penyim-
panan

Tabel 9. Hasil Pengamatan pH
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Pengamatan pH
Formula
Sebelum Sesudah
GEEDTP 2% 5 5
GEEDTP 4% 5
GEEDTP 6% 6 6
Kontrol negatif 5 5

Keterangan:

GEEDTP: Ekstrak Etanol Daun Teh Putih

4. Pengukuran Viskositas

Pengukuran stabilitas viskositas gel ber-
tujuan untuk mengetahui kestabilan vis-
kositas dari sediaan. Hasil pengukuran vis-
kositas gel dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 10. Hasil Pengamatan Viskositas

Pengamatan Viskositas

Formula (cP) £ SD
Sebelum Sesudah

GEEODTP 3310110 145745,77
2%

GEEDTP 10410 112040
4%

GE?;ETP 253042645 840+17,32

Kontrol (-) 764015715 402040

Keterangan:
GEEDTP: Ekstrak Etanol Daun Teh Putih
8. Uji Aktivitas Bakteri

Uji aktivitas antibakteri formulasi gel
ekstrak daun teh putih dilakukan dengan
menguji pada bakteri S.aureus dengan
menggunakan metode difusi sumuran. Su-
muran dibuat dengan jumlah yang sama
dengan sample yang akan digunakan, yaitu
terdapat 5 sample. Hasil uji ini berupa ter-
bentuknya zona hambat yang terlihat diseke-
liling lubang sample. Data hasil uji antibateri
gel ekstrak etanol daun teh putih dapat
dilihat pada tabel 10.

Tabel 11. Hasil Uji Antibakteri

Formula Rata-rata Zona
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Hambat (mm) + SD

GEEDTP 2% 2,2240,625
GEEDTP 4% 4,4740,363
GEEDTP 6% 5,56%0,624
Kontrol (+) 9,88+0,144
Kontrol (-) -
Keterangan:
GEEDTP: Ekstrak Etanol Daun Teh Putih
Hasil daya hambat wuji antibakteri

menunjukkan adanya daya hambat pada ke-
tiga formula tersebut. Hal ini terjadi karena
adanya aktivitas antibakteri dari senyawa
daun teh putih seperti flavonol, tanin dan
katekin. Senyawa tanin dapat menghambat
pertumbuhan  bakteri = dengan  cara

mengkoagulasi protoplasma bakteri. Selain
itu, sifat bakterisidal pada teh ditunjukkan
dalam polifenol khususnya katekin yang
dapat menghancurkan membran sitoplasma,
schingga sel bakteri kehilangan metabolisme
penting dan kehilangan daya patogenitas,
dan dapat mengendapkan protein yang me-
nyebabkan kematian bakteri (Rossi, 2010).
Semakin besar konsentrasi ekstrak maka
daya hambat yang dihasilkan semakin besar.
Kontrol negatif gel tidak mengasilkan daya
hambat karena tidak mengandung ekstrak
daun teh putih.

Jika dikaitkan dengan kriteria aktivitas daya
hambat yang dikemukaan oleh David dan
Stout (1971) dalam Lingga dkk (2015) zona
hambat yang terbentuk = 20 mm dianggap
memiliki aktivitas daya hambat sangat kuat,
10-20 mm dinyatakan memiliki aktivitas daya
hambat kuat, 5-10 mm dinyatakan memiliki
aktivitas daya hambat sedang dan < 5 mm
dinyatakan memiliki aktivitas daya hambat
lemah. Kriteria aktivitas daya hambat dari gel
ckstrak etanol daun teh putih pada konsen-
trasi 2% dan 4% memiliki daya hambat yang
lemah karena zona hambat yang dihasilkan
< 5 mm, sedangkan gel ekstrak etanol pada
konsentrasi 6% memiliki daya hambat yang
sedang karena zona hambat yang dihasilkan
2 5m.

45



urnal Ilmiah Teknosains, Vol. VIII No. 1 Mei 2022

1Zulfa Ika Setyaningsih, *Diniatik, 'Arif Budiman

(@) (b) (©)
Gambar 2. Hasil Daya Hambat Bakteri Staphylococcus anreus
(a) Replikasi 1 (b) Replikasi 2 ; (c) Replikasi 3 yang menun-
jukkan daya hambat pada (1) GEEDTP 2%, (2) GEEDTP
4%, (3) GEEDTP 6% (4) Kontrol negatif, (5) Kontrol pos-

itif

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah diuraikan, kesimpulan yang dapat diambil

sebagai berikut:

1. Ekstrak daun teh putih dapat dijadikan gel, kare-
na memenuhi syarat sediaan gel yang baik pada
uji homogenitas, viskositas, pH, dan daya sebar.
Akan tetapi daya lekat gel tidak memenuhi per-
syaratan gel yang baik dan viskositas gel juga tid-
ak memenuhi persyaratan gel yang baik setelah
dilakukan uji cycling test.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang diakukan gel
ckstrak etanol daun teh putih dengan konsentrasi
2%,4% dan 6% memiliki aktivitas antibakteri pa-
da bakteti Staphylococens anrens

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang

efektivitas Hand sanitizer ekstrak etanol daun teh

putth dengan formula yang berbeda untuk mem-
peroleh hasil sediaan yang memenuhi persyaratan gel
yang baik.
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